
BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN
BAB 6 METODE PENELITIAN

6.1. Kesimpulan

Setiap orang pasti mencari hunian sebagai salah satu kebutuhan pokoknya. Proses

seseorang mendapatkan hunian terangkum dalam konsep housing pathway. Mengacu

pada pola yang terjadi di negara-negara barat, biasanya proses mendapatkan hunian

dimulai dengan meninggalkan rumah orang tua dan diakhiri dengan membeli rumah

sendiri. Namun jika melihat Kampung Gunung Kencana di Kota Bandung, penduduknya

biasanya tidak membeli rumah dan pindah ke luar kampung tetapi menetap di kawasan

hunian yang sama seumur hidupnya karena faktor budaya dan juga kondisi ekonominya.

Di dalam kampung, perubahan dalam hunian terjadi ketika kebutuhan seseorang

berubah seiring dengan siklus hidupnya dan mereka melakukan perubahan fisik tertentu

pada huniannya untuk memenuhi kebutuhan tersebut. Oleh karena itu, penelitian

dilakukan untuk mengidentifikasi perubahan-perubahan dalam ruang hunian yang

dibutuhkan, pola housing pathway yang terbentuk, dan bentuk-bentuk modifikasi spasial

yang dilakukan untuk memenuhi kebutuhan ruang tersebut dan akhirnya membentuk

housing pathway warga Kampung Gunung Kencana, dengan mengkaji perkembangan

hunian di kampung dalam kaitannya dengan perkembangan hidup warganya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kampung secara fisik dibatasi oleh jalan

tetapi dalam perkembangannya, sebagian unit khususnya pada sisi terluar kampung sudah

dibeli oleh pihak luar kampung, menjadi hunian baru atau fungsi komersial, membuat

lahan kampung menjadi sangat terbatas. Pola hunian yang terbentuk dalam kampung

mencerminkan bahwa keberagaman dalam jumlah anggota keluarga dan ukuran lahan

yang tersedia menciptakan keragaman dalam penggunaan atau pembagian ruang hunian.

Gambar 6.1 Pembentukan Pola-Pola Tatanan Unit Hunian Kampung

Pola tatanan unit hunian di kampung terbentuk karena modifikasi-modifikasi

spasial yang dilakukan untuk mengakomodasi kebutuhan ruang yang terus berubah
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seiring dengan siklus hidupnya dan juga dipengaruhi oleh faktor-faktor lainnya. Pola

modifikasi spasial dalam hunian berdasarkan tahap kehidupan dan kebutuhan ruang

muncul yang ditemukan dapat disimpulkan sebagai berikut.

Tabel 6.1 Pola Modifikasi Spasial pada Hunian Warga Kampung dalam Lingkup Observasi

masih terdapat
lahan belum
terbangun

Penambahan massa

tidak tersedia
lahan belum
terbangun

Perluasan ke jalan Pembagian massa Penambahan lantai

a. Penambahan massa

Setiap warga mewariskan dan membagikan lahan dan rumah

miliknya kepada anak-anaknya ketika setidaknya salah satunya sudah

menikah. Jika lahannya masih cukup luas, mereka akan mendirikan

unit-unit rumah baru untuk masing-masing anak beserta keluarga barunya

masing-masing. Jika tidak tersisa lahan kosong di kavlingnya, dilakukan

bentuk modifikasi lain.

b. Penambahan dinding (pembagian ruang)

Ketika ada salah satu anak yang menikah dan orang tua mulai

membagikan warisan huniannya namun tidak lagi tersedia lahan kosong

yang cukup luas dalam kavlingnya tetapi ruang di dalam rumah masih

cukup luas untuk dibagi maka biasanya dilakukan penambahan dinding

untuk membagi ruang menjadi dua.

c. Penambahan lantai

Ketika ada anak-anak yang beranjak remaja atau dewasa,

biasanya diperlukan ruang tidur tambahan dan jika ruang di dalam rumah
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maupun di luar sudah tidak cukup luas maka biasanya dilakukan

penambahan lantai untuk mengakomodasi kebutuhan tersebut.

d. Perpindahan dinding (perluasan ruang)

Pada salah satu sampel juga ditemukan bahwa warga dapat

melakukan perluasan ke arah halaman rumahnya setelah menjadi terlalu

sempit setelah dibagi dua ketika mulai berkeluarga.

e. Modifikasi semi-fixed dan non-fixed element

Selain itu, kebutuhan ruang yang berubah juga bisa dipenuhi

dengan modifikasi pada elemen yang lebih mudah diubah seperti perabot

atau perubahan fungsi dan pengguna pada ruang yang sudah ada, seperti

perabot yang diubah posisinya untuk menjadi pemisah ruang tambahan

seperti untuk ruang tidur atau fungsi komersial.

Sebagian modifikasi spasial yang dilakukan pada setiap hunian atau kavling

tersebut memiliki dampak terhadap ruang di sekitarnya dan ruang kampung secara makro,

membentuk pola housing pathway dalam skala kampung juga, di antaranya:

a. Berkurangnya ruang bersama

Dahulu, walaupun setiap lahan dimiliki oleh seorang penduduk

tetapi masih banyak yang belum terbangun dan sering digunakan untuk

aktivitas bersama yang bersifat formal maupun informal. Karena lahan

terbatas tetapi warga terus melakukan perluasan rumah dan

mempersempit ruang luarnya, kini ruang bersama hanya tersisa dua lahan

yang dihibahkan oleh warga yang meninggalkan kampung.

Gambar 6.2 Ruang Bersama di Kampung Gunung Kencana

b. Bertambahnya ruang komersial

Warga kampung khususnya para ibu biasanya menjual barang

atau jasa sebagai mata pencahariannya dan sebagian memanfaatkan ruang

dalam hunian, biasanya yang berada di lantai satu dan di sisi depan.
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Gambar 6.3 Fungsi Komersial di Kampung Gunung Kencana

c. Privatisasi ruang jalan

Perluasan hunian yang terus dilakukan mempersempit ruang luar

dan perlahan menciptakan kesan eksklusif dan privat seolah hanya boleh

digunakan oleh satu keluarga besar yang menempati kawasan tersebut..

Ruang luar tersebut termasuk ruang jalan yang akhirnya tidak pernah lagi

dilalui warga karena terkesan sudah menjadi milik keluarga yang tinggal

di sepanjang jalan tersebut.

Gambar 6.4 Privatisasi Jalan di Kampung Gunung Kencana

Dari semua data yang telah dianalisa, ditemukan bahwa pola housing pathway di

kampung terbentuk atas kebutuhan ruang hunian warga dari ruang tidur, ruang komersial,

hingga rumah baru yang mengakomodasi fungsi selain ruang tidur juga, yang terus

berubah semasa hidupnya sejak lahir hingga lanjut usia, dan modifikasi-modifikasi

spasial yang dilakukan untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan ruang tersebut yang

mencakup penambahan, pengurangan, dan perpindahan elemen-elemen dari yang bersifat

fleksibel hingga permanen.

Pola housing pathway pada kampung ini juga unik terhadap pola yang umum

karena tidak bisa diklasifikasikan berdasarkan tipe-tipe pola housing pathway yang

ditemukan dan dijadikan pedoman dalam penelitian lain yang terkait, yaitu linear,
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chaotic-progressive, dan reproductive, karena setiap warga kampung yang diobservasi

memiliki karakteristik yang tidak terbatas pada salah satu tipe tersebut secara eksklusif.

Gambar 6.5 Kampung dalam Tipe-tipe Umum Housing Pathway

Pola housing pathway di kampung juga dipengaruhi oleh faktor-faktor yang

berbeda seperti pola housing pathway yang dipahami secara umum. Keputusan-keputusan

hunian dalam pola housing pathway di kampung lebih cenderung dipengaruhi oleh

kebiasaan tinggal bersama keluarga dan pemisahan berdasarkan struktur keluarga

(habitus), modal ekonomi untuk melakukan renovasi atau membeli rumah di luar

kampung (capital), dan ketersediaan ruang di sekitarnya di dalam kampung (field).

Dapat disimpulkan bahwa perubahan dalam hunian warga Kampung Gunung

Kencana di Kota Bandung disebabkan oleh perubahan kebutuhan ruang seiring siklus

hidup warganya dan modifikasi spasial yang dilakukan untuk memenuhinya. Ini

membentuk pola housing pathway yang unik pada Kampung Gunung Kencana dan

pola-pola housing pathway yang berbeda juga mungkin dapat ditemukan pada

kampung-kampung lain sehingga diperlukan penelitian lebih lanjut untuk

mengembangkan teori housing pathway.

Gambar 6.6 Rangkuman Hasil Penelitian
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6.2. Saran Penelitian

Penelitian ini merupakan salah satu dari sejumlah studi yang mengaitkan

perumahan dengan siklus hidup dan menggunakan pendekatan housing pathways.

Penelitian dapat memberikan kontribusi dalam pemahaman tentang bagaimana

masyarakat memenuhi kebutuhan ruang huniannya dalam pola housing pathway yang

berbeda dengan pola yang dipahami secara luas. Untuk mendapatkan pemahaman yang

lebih komprehensif, diperlukan lebih banyak penelitian yang mendalam dan mencakup

berbagai lokasi serta konteks yang berbeda. Penelitian-penelitian ini diharapkan dapat

memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai kebutuhan ruang dan modifikasi yang

sering dilakukan oleh warga.

Penelitian ini dan penelitian-penelitian sejenis yang telah dilakukan maupun yang

akan dilakukan di masa mendatang dapat menjadi pedoman atau saran dalam

pengembangan kampung. Karena setiap kampung memiliki pola housing pathway yang

unik, memahami pola-pola housing pathway yang berbeda menjadi penting dalam

merencanakan dan mengembangkan perumahan yang lebih sesuai dengan kebutuhan dan

konteks lokal.

Warga kampung sebagai pengguna utama hunian memiliki dan dapat memberikan

wawasan yang berharga tentang bagaimana ruang digunakan dan bagaimana ruang

seharusnya dirancang untuk masa depan. Dengan memahami pola housing pathway yang

unik dalam kawasan atau komunitas tertentu, desain hunian dapat menjadi lebih fleksibel

dan lebih mudah dimodifikasi untuk mengakomodasi perubahan kebutuhan yang terus

terjadi seiring waktu, seperti pembatas ruang yang lebih mudah dipindahkan, pengadaan

ruang multifungsi, infrastruktur yang mendukung perluasan horizontal maupun vertikal,

dan implikasi-implikasi desain lain yang antisipatif terhadap perubahan yang berpotensi

perlu dilakukan di masa depan.

Desain yang lebih adaptif atau antisipatif memungkinkan atau memudahkan

penghuninya dalam melakukan modifikasi khususnya meringankan biaya untuk renovasi

besar yang mahal. Dengan memperhatikan pola-pola housing pathway dan menggunakan

pendekatan yang lebih adaptif dan partisipatif dalam pengembangan perumahan, hunian

dapat lebih sesuai dengan kebutuhan penghuninya dan mendukung pembentukan

komunitas yang berkelanjutan.
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